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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui: (1) Untuk mengetahui produktivitas petani jagung kuning
hibrida di Desf@Mrobea Kecamatan Sawerigadi Kabupaten Muna Barat dan (2) Untuk mengetahui
berapa besar pendapatan petani jagung kuning hibrida di Desa Marobea Kecamatan Sawerigadi
Kabupaten Muna Barat. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa (1) Produksitivitas petani jagung
kuning hibrida di Desa Marobea Kecamatan Sawerigadi Kabupaten Muna Barat adalah 2.127/kg
dapat dikatakan berproduktivitas cukp baik dengan rata-rata produksi 3,128/ kg dan rata-rata luas
lahan 1.47/ha. (2) Besarnya pendapatan diperoleh dari selisih total penerimaan sebesar
Rp14.050.976/ha/musim tanam dengan total biaya produksi sebesar Rp4.365.666/ha/musim tanam
sehingga menghasilkan pendapatan sebesar dengan rata-rata sebesar Rp9.685.310/ha/musim
tanam.

Kata kunci : produktivitas pendapatan, petani,jagung kuning hibrida.

PENDAHULUAN

Jagung merupakan komoditas pertanian utama terbesar kedua setelah padi. Jagung
digunakan untuk konsumsi dan industri pakan ternak (Syamsia dan Idhan, 2019). Pada tahun
EB) 6, produksi jagung di Indonesia tercatat sebesar 23,5 juta ton dan terus mengalami peningkatan
pada tahun 2017 sebesar 28,9 juta ton dan tahun 2018 sebesar 30 juta ton. Lebih dari 75 persen
rumah tangga jagung menggfiikan benih hibrida untuk membudidayakan tanaman jagungnya. Hal
ini dapat disebabkan karena varietas jagung hibrida memiliki potensi hasil lebih tinggi dari varietas
lainnya.Hal ini disebabkan adanya efek heterosis dari gen-gen penyusun hibrida (Badan Pusat
Statistik, 2020).

Tabel 1. Produktivitas Jagung di Kabupaten Muna Barat Tahun 2017 sampai dengan Tahun 2021

Luas Areal Tanaman Produksi Tanaman Produktivitas Tanaman
Tahun Jagung (ha) Jagung (ton) Jagung (ton/ha)
2017 1571 18911 3,5
2018 5833 22749 3,9
2019 5095 22928 4,5
2020 6374 31869 5
2021 6633 33163 5

Sumber: Dinas Pertanian dan Pangan Kabupaten Muna Barat, 2022

Berdasarkan Tabel 1.1 menunjukkan bahwa produktivitas jagung di Kabupaten Muna Barat selama
lima tahun terakhir, yaitu pada Tahun 2017 sampai dengan Tahun 2021 terus mengalami
peningkatan.

Penelitian ini bertujuan: Untuk mengetahui produktivitas petani jagung kuning hibrida di DE&a Marobe

a Kecamatan Sawerigadi Kabupaten Muna Barat dan untuk mengetahui berapa besar pendapatan
petani jagung kuning hibrida di Desa Marobea Kecamatan Sawerigadi Kabupaten Muna Barat.

MATERI DAN METODE




Penelitian ini akan dilakukan di Desa Marobea Kecamatan Sawerigadi Kabupaten Muna Barat. Lokasi
penelitian ditentukan secafsengaja (purposive). Penelitian ini dilaksanakan pada April sampai
November tahun 2023. Lokasi penelitian ditentukan secara sengaja (purposive). dengan
pertimbangan bahwa Desa Marobea merupakan daerah sentra penghasil jagung terbesar di
Kabupaten Muna Barat.

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh petani jagung kuning hibrida di Desa Marobea
Kecamatan Sawerigadi Kabupaten Muna Barat yang berjumlah 334 KK.Penentuan sampel dilakukan
EBhgan menggunakan rumus Slovin. Adapun rumusnya menurut Sudrajat dalam (Rianse dan Abdi,
2009), yaitu:

N
"ENEZ+1

Keterangan:

n = Jumlah sampel

N = Jumlah Populasi

d = Nilai Presisi (ketelitian) sebesar 95% dan batas kesalahan (15%)

Berdasarkan rumus Slovin di atas, maka jumlah sampel petani jagung kuning hibrida di Desa
Marobea Kecamatan Sawerigadi Kabupaten Muna sebanyak 60 orang.
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Variabel gnelitian ini adalah: Identitas responden terdiri dari: umur, luas lahan, tingkat pendidikan,
pengalaman berusaha dan jumlah tanggungan keluarga. Karakteristik usahatani jagung kuning
hibrida terdiri dari: biaya produksi, produksi, produktivitas, harga, penerimaan, pendapatanUntuk
Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah: Untuk mengetahui produktivitas digunakan
rumus sebagai berikut (Sudarmo et al., 2016).

Output _ jumlah Produksi (Ton)
Input Luas Lahan

Produktivitas =

Menur@JSoekartawi (2016), untuk menghitung penerimaan dapat dihitung dengan mengunakan
rumus sebagai berikut:

TR=P.Q
Keterangan:
TR = Total penerimaan
Q = Produk yang diperoleh dalam suatu usahatani
P =H produksi
Menurut Soekartawi (2016), biaya total dapat dihitung dengan menggunakan rumus sebagai berikut:
TC =FC + VC
Keterangan:
TC = Total biaya (fotal cosf)
FC = Biaya tetap (fixed cost)
VC = Biaya variabel (variabel cost)
Untuk mengetahui pendapatan yang diperoleh digunakan rumus sebagai berikut: (Soekartawi, 2002)
n=TR-TC
Keterangan:
i = Pendapatan usahatani

TR = Total penerimaan (total revenue)
TC = Total biaya (total cost).

HASIL DAN PEMBAHASAN




Gambaran Keadaan Penduduk di Desa Marobea

Gambaran karakteristik penduduk di desa Marobea meliputi berdasarkan jenis kelamin.

Tabel 2. Keadaan Penduduk Berdasarkan Jenis Kelamin di Desa Marobea Kecamatan Sawerigadi
Kabupaten Muna Barat
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No Jenis Kelamin Jumlah (Orang) Persentase (%)
1 Laki-Laki 581 48

2 Perempuan 633 52

Total 1214 100
Sumber: Kantor Desa Marobea, 2023.

Berdasarkan Tabel 4.1 menunjukkan bahwa terdapat 581 orang laki-laki dengan persentase 48% dan
633 orang perempuan dengan persentase 52%.

Gambaran Responden Petani Jagung Kuning Hibrida
Gambaran karakteristik responden petani Jagung dalam penelitian ini meliputi umur, tingkat
pendidikan, dan jumlah tanggungan keluarga.

Tabel 3. Rata-rata umur petani responden di Desa Marobea Kecamatan Sawerigadi Kabupaten Muna

Barat
No Umur Petani (Tahun) Jumlah (Orang) Persentase (%)
1 15-54 49 82
2 >55 11 18

Jumlah 80 100

Sumber: Data Primer Diolah, 2023

Berdasarkan Tabel 3. menunjukan bahwa dari jumlah responden sebanyak 60 petani Jagung.
Tingkat umur yang dominan terlibat dalam kegiatan usahatani jagung adalah tingkat umur 15-54
tahun dengan jumlah responden sebanyak 49 orang dengan persentase (82%). Dan tingkat umur =55
tahun dengan jumlah responden sebanyak 11 orang dengan persentase (18%). Penduduk belum
produktif adalah penduduk yang memiliki usia dibawah 15 tahun. Penduduk usia tersebut diktakan
sebagai @nduduk yang belum mampu menghasilkan barang maupun jasa dalam kegiatan kef@haga
kerjaan. Penduduk usia produktif adalah penduduk yang masuk dalam rentang usia antara 15- 64
tahun. Penduduk usia itu dianggap sudah mampu menghasilkan barang maupun jasa dalam proses
produksi. Sedangkan dalam katagori terakhir aalah penduduk yang berusia lebih dari 64 tahun.
Penduduk yang masuk dalam usia tersebut sudah tidak mampu lagi menghasilkan barang maupun
jasa dan hisupnya ditanggung oleh penduduk yang termasuk dalam usia produktif (Sukmaningrum,
2017).
Tabel 4.Tingkat Pendidikan Petani Jagung di Desa Marobea Kecamatan Sawerigadi Kabupaten

Muna Barat
No Pendidikan Jumlah (Orang) Persentase (%)
1 sD 30 50
2 SMP 12 20
3 SMA 17 28
4 D3/S1 1
Jumlah 60 100

Sumber: Data Primer Diolah, 2023

Berdasarkan Tabel 4. 3 menunjukkan bahwa tingkat pendidikan responden dominan pada
tingkat Sekolah Dasar (SD) sebanyak 30 orang dengan persentase (50%), tingkat Sekolah Menengah
Pertama (SMP) sebanyak 12 orang dengan persentase (20%), tingkat Sekolah Menengah Atas
(SMA) sebanyak 17 orang dengan persentase (285%), dan tinXat terendah pada pendidikan D3/S1
sebanyak 1 orang dengan persentase (2%). Dengan demikian, tingkat pendidikan tertinggi yaitu pada
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tingkat sekolah dasar (SD) sebanyak 30 orang dengan persentase (50%), dan yang terendah pada
tingkat D3/S1 sebanyak 1 orang dengan persentase (2%).
Tabel 5. Jumlah Tanggungan Keluarga Petani Jagung di Desa Marobea Kecamatan Sawerigadi
Kabupaten Muna Barat

No Tanggungan (Orang) Jumlah (Orang) Persentase (%)
1 1-3 20 33
2 4-6 40 67
Jumlah 60 100

Sumber: Datd’Primer Diolah, 2023

Berdasarkan Tabel 5. menunjukkan bahwa jumlah tanggungan keluarga responden yang terbanyak
adalah petani dengan tanggungan keluarga 1 — 3 orang yang berjumlah sebanyak 20 orang dengan
persentase (33%) dan yang terendah di tingkat tanggungan keluarga 4 — 6 orang yang berjumlah 40
orang dengan persentase (67%).

Tabel 6. Pengalaman Petani Jagung Dalam Berusahatani di Desa Marobea Kecamatan Sawerigadi
Kabupaten Muna Barat

P |
engalaman Berusahatani a
No (Tahun) Jumlah (Orang) Persentase (%)
1 1-5 3 5
6-10 4 68
11-15 16 27
Jumlah 60 100

Sumber: Data Primer Diolah, 2023

Tabel 6. menunjukkan bahwa pengalaman dalam pemeliharaan tanaman jagung terdapat 3
orang (5%) responden memiliki pengalaman antara 1-5 tahun, 41 orang (68%) responden memilki
pengalaman antara 1-10 tahun, 16 orang (27%) responden memiliki pengalaman antara 11-15 tahun .
Hal ini menunjukan bahwa petani yang ada di daerah penelitian telah memiliki pengalaman yang baik
dalam berusahatani jagung. lamanya pengalaman berusahataniffjetani responden dapat dijadikan
sebagai motivasi kearah yang lebih baik dalam berusahatani. pengalaman ini merupakan modal
dasar dalam menerima iflvasi untuk dapat meningkatkan produktivitas padi yang mereka kelola.
Menurut Soeharjo (1999) pengalaman merupakan pengetahuan yang di alami oleh seseorang dalam
kurun waktu tidak di tentukan. pengalaman yang menerapkan dan memuaskan akan berdampak
mf untuk melanjutkan menyelesaikan suatu inovasi.

| 7. Luas Lahan Petani Jagung di Desa Marobea Kecamatan Sawerigadi Kabupaten Muna Barat

No Luas Lahan (Ha) Jumlah (Orang) Persentase (%)
1 0.90-1.40 32 53
2 a1.50-2.00 28 47
Jumlah 60 100

Sumber: Data Primer Diolah, 2023

Tabel 7. menunjukkan bahwa petani responden memiliki lahan dengan luas 0.90-1.40 Ha
berjumlah 32 orang dengan persentase (53%), dan luas lahan 1.50-2.00 Ha berjumlah 28 orang
(47%). Luas lahan pertanian akan mempengaruhi skala usaha. Dengan ketersedian lahan garapan
yang cukup bagi petani berarti potensial lahan di lokasi dapat meningkatkan pendapatan bila
pengembangan yang lebih efektif, karena luas lahan garapan petani berpengaruh pada aktifitas
petani dan produksi usahataninya (Mubyarto, 1986 dalam Sabir Hasa, 2018).

Biaya Tetap (Fixed Cost)




Tabel 8. Refi-rata Biaya Tetap Petani di Desa Marobea Kecamatan Sawerigadi Kabupaten Muna

Barat
No Uraian Total Biaya (Rp)
1 Biaya Penyusutan Cangkul 7.883
2 Biaya Penyusutan Sprayer 107.116

Jumlah 114.999
Sumber: Data Primer Diolah 2022
Berdasarkan Tabel 7. menunjukkan bahwa total biaya penyusutan cangkul berjumlah Rp7.883
dan total biaya penyusutan sprayer berjumlah Rp107.116 . Jadi total biaya Tetap petani di Desa
Marobea Kecamatan Sawerigadi Kabupaten Muna Barat berjumlah Rp114.999. Perhitungan biaya
penyusutan alat dengan cara mengkalikan harga alat perunit dengan lamanya pemakaian, lalu
totalnya dibagi berdasarkan musim tanam (Matakena et al., 2021).

Biaya Variabel (Variable Cost)
Tabel 4.8 Rata-rata Biaya Variabel di Desa Marobea Kecamatan Sawerigadi Kabupaten Muna Barat

No Uraian Total Biaya (Rp)

1 Benih 1.598.167
2 Pupuk 337.500
3 Pestisida 650.000
4 Biaya Karung 165.000
5 Sewa Traktor 1.500.000

Jumlah 4.250.667

Sumber: Data Primer Diolah, 2023

Tabel 8. menunjukkan bahwa besarnya biaya variabel diperoleh dari penjumlah biaya-biaya
yang dikeluarkan selama produksi jagung dalam satu musim tanam adalah sebesar Rp 4.250.667,
dimana biaya-biaya tersebut adalah besar biaya benih sebesar Rp1.598.167, besar biaya pupuk
sebesar Rp337.500, besar biaya pestisida sebesar Rp650.000, besar bifa karung Rp165.000, dan
besar biaya traktor sebesar Rp1.500.000. Biaya variabel (variabel cost) adalah biaya yang berubah
secara proporsional dengan aktivitas bisnis. Biaya variabel adalah jumlah biaya marjinal terhadap
semua unit yang diproduksi. Hal ini juga dapat dianggap biaya rgjmal. Biaya tetap dan biaya variabel
membentuk dua komponen dari total biaya. (Assegaf, 2019). Biaya variabel (variable coast) yang
dimaksud dalaf penelitian ini adalah biaya yang habis terpakai dalam satu kali siklus produksi pada
petani jagung. Biaya variabel adalah biaya variabel yang jumlah totalnya berubah sebanding dengan
perubahan volume kegiatan. Biaya variable per unit konstanta tetapi semakin besar volume kegiatan,
besar pula biaya totalnya, sebaliknya semakin kecil volume kegiatan, semakin kecil biaya totalnya.
Biaya Total (Total Cost)
Tabel 9. Rata-rata Biaya Total di Desa Marobea Kecamatan Sawerigadi Kabupaten Muna Barat

Uraian Rata-rata Nilai
Rata-rata Biaya Tetap 114.999
Rata-rata Biaya Variabel 4.250.667
[Fiata-rata Biaya Total 4.365.666

Sumber: Data Primer Diolah, 2023

Tabel 9. menunjukan bahwa nilai rata-rata biaya tetap yang dikeluarkan petani jagung kuning
hibrida sebesar Rp114.999/ha/musim tanam, dan nilai rata-rata biaya variabel sebesar
Rp4.250.667/ha/musim tanam. Jadi biaya total dalam satu kali musim tanam yaitu sebesar
Rp4.365.666/ha/musim tanam. Perhitungan biaya total usahatani jagung sejalan dengan (Rahim et
al., 2005) bahwa biaya total yaitu keseluruhan biaya yang dikeluaarkan selama proses produksi
usahatani jagung baik biaya tetap maupun biaya variabel.

Penerimaan




Tabel 10. Rata-rata Penerimaan di Desa Marobea Kecamatan Sawerigadi Kabupaten Muna Barat

Uraian Produksi (Kg) Harga (Rp)/Kg Penerimaan
Total 187.700 269.500 862.300.000
ERata-rata 3.128 4.492 14.050.976

Sumber: Data Primer Diolah, 2023

Tabel 10. menunjukan bahwa rata-rata penerimaan dalam satu kali muim tanam{[isahatani
jagung kuning hibrida adalah sebesar Rp14.050.976/ha/musim tanam yang dihasilkan dari jumlah
produksi yang dikalikan dengan harga jual yaitu Rp4.492/kg. Untuk harga jual jagung kadang turun
dan kadang naik dikarenakan banyaknya petani jagung yang panen sehingga harganya turun karena
banyaknya jagung dipasaran begitu juga sebaliknya. Penerimaan dapat ditingkatkan dengan
besarnya produksi dan jaminan harga jual yang tinggi akan berpengaruh besar pada penerimaan dan
pendapatan . Semakin besar produksi dan semakin tinggi nilai penjualan akan memperbesar
pendapatan usahatani jagung kuning (Rofiatul Muizah et al., 2013).

Pendapatan
Tabel 11. Rata-rata Pendapatan Usahatani Jagung di Desa Marobea Kecamatan Sawerigadi
Kabupaten Muna Barat

Uraian Penerimaan (Rp) Biaya (Rp) Pendapatan (Rp)
Total 862.300.000 240.939.944 621.360.056
Rata-rata 14.050.976 4.365.666 9.685.310

Sumber: Data Primer Diolah, 2023

Tabel 11. menunjukkan bahwa jumlah penerimaan sebesar Rp14.050.976/ha/musim tanam
dengan total biaya produksi sebesar Rp4.365.666/ha/musim tanam sehingga menghasilkan
pendapatan sebesar dengan rata-rata sebesar Rp9.685.310/ha/musim tanam. Pendapatan masih
dapat ditingkatkan dengan mempelajari situasi pasar dan sistem pemasaran agar memperoleh harga
yang memadai. Agar tingkat pendapatan meningkat perlu adanya peningkatan peningkatan efesiensi
biaya dan peningkatan penerimaan (TR) melalui peningkatan hasil produksi. Hal ini bisa dilaksanakan
apabila petani mengetahui penggunaan hubungan antara input dan output. Semakin optimal
penggunaan input produksi diharapkan output bisa lebih maksimal. Banyaknya hasil yang terjual
berpengaruh pada pendapatan, yang mana pendapatan makin tinggi seiring dengan peningkatan
hasil (Adi Safruardi ef a/,2012).

Tabel 12. Rata-rata Luas Lahan, Total Produksi, dan Produktivitas Usahatani Jagung di Desa
Marobea Kecamatan Sawerigadi Kabupaten Muna Barat

No Uraian Luas Lahan (Ha) Jumlah (Kg)
1 Total Produksi 1.47 3.128
2 Produktivitas 2.127

Sumber: Data Primer Diolah, 2023

Tabel 12. menunjukan rata-rata produktivitas usaha tani jagung kuning hibrida di Desa Marobea
Kecamatan Sawerigadi Kabupaten Muna Barat adalah 2.127/kg dapat dikatakan berproduktivitas
cukup baik dengan rata-rata produksi 3.128/ kg dan rata-rata luas lahan 1.47/ha. Produktivitas ini
memang masuk golongan rendah jika dibandingkan dengan produktivitas pada Kabupaten Banjar
Kalimantan Selatan sebesar 36.796 ton (Rendy Faradillah dkk, 2018). Produktivitas bisa dikatakan
rendah bisa disebabkan faktor karena luasan lahan masih kecil disebabkan hujan dan banjir yang
cukup panjang melanda Desa Marobea dan juga teknologi pembudidayaan masih banyak yang
sederhana, namun hal ini bisa diketahui karena produktivitas ini juga semestinya masih bisa
ditingkatkan dengan perbaikan teknologi secara maksimal.

KESIMPULAN
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Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan dapat menyimpulkan bahwa: Produksitivitas petani
jagung kuning hibrida di Desa Marobea Kecamatan Sawerigadi Kabupaten Muna Barat adalah
2.126/kg dapat dikatakan berproduktivitas cukup baik dengan rata-rata produksi 3.126/ kg dan rata-
rata luas lahan 1.47/ha. Besarnya pendapatan diperoleh dari selisih total penerimaan sebesar
Rp14.050.976/ha/musim tanam dengan total biaya produksi sebesar Rp4.365.666/ha/musim tanam
sehingga menghasilkan pendapatan sebesar dengan rata-rata sebesar Rp9.685.310/ha/musim
tanam.
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